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Apa

Pendidikan 

Literasi?

literasi anak usia dini adalah kemampuan yang 

dimiliki oleh anak terkait dengan kemampuan

membaca dan menulis. 

Pengenalan literasi anak usia dini adalah suatu

proses aktivitas yang memperkenalkan

kemampuan membaca, menulis pada anak

usia dini; tanpa adanya unsur intimidasi bagi

anak
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Membelajarkan lietrasi harus sesuai dengan

usia dini atau fase-fase perkembangannya



How Children Develop and Learn

Perkembangan sosial/emosional, fisik, kognitif, dan

bahasa anak prasekolah, serta karakteristik dan

pengalamannya, menjadikan setiap anak unik.

1

The Creative Curriculum Framework
(Dodge, Clocker – 1999)

The Learning Environment

Struktur kelas yang memungkinkan guru mengajar

dan anak belajar. Bagaimana guru

mempertahankan minat belajar anak dengan cara-

cara kreatif dan menyenangkan.

2

What Children Learn

Kurikulum Kreatif menunjukkan bagaimana anak-

anak mempelajari konten dan keterampilan melalui

pengalaman sehari-hari.

3

The Teacher’s Role

Bagaimana guru berinteraksi dengan anak-anak

dalam pembelajaran. Guru menggunakan

pendekatan individual yang sistematis untuk setiap

anak dan kelompok kelas

4

The Family’s Role

Kemitraan dengan setiap keluarga dan bekerja

sama untuk mendukung perkembangan dan

pembelajaran anak yang optimal.

5
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Pendidik AUD diharapkan

dapat merancang berbagai

kegiatan

pengembangan konsep

pengetahuan dalam

berbagai jenis

kegiatan bermain

(functional play, 

constructive play, dramatic

play & games with rules)

Program Pengembangan

Meliputi: 

1. Nilai Agama dan Moral

2. Fisik – Motorik
3. Kognitif

4. Bahasa

5. Sosial – Emosional
6. Seni
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What 

Children 

Learn

1

2

@oktina__ulie



@oktina__ulie



Memahami
karakteristik
anak usia dini

How Children 

Develop and 

Learn
Belajar melalui bermain; BUKAN sekedar

belajar sambil bermain

1
Kontinum
Perkembangan
Anak

Perbedaan
Individual2

3
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Kontinum Perkembangan Anak

Perkembangan

merupakan suatu

kontinum: bergerak

dari satu titik ke titik yang 

berikutnya. Rentang

panjang

dalam kehidupan seorang

anak.

Setiap anak pada usianya

menunjukkan berbagai

perilaku yang berbeda

dan seringkali tidak

terduga..

Misal: Anak pra sekolah

usia 3 – 4 – 5 tahun

memiliki

karakteristik

perkembangan yang 

berbeda-beda, yang

perlu dipahami oleh 

pendidik AUD agar dapat

memberikan stimulasi

yang tepat
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Karakteristik

Anak Usia Dini

- Memiliki kesadaran akan

diri sendiri

- Bertanggung jawab thd

diri sendiri dan orang 

lain

- Berbaur dengan sikap

prososial

Perkembangan

Sosial/Emosional

1

- Mampu mengontrol

motorik kasar

- Mampu mengontrol

motorik halus

Perkembangan Fisik

2

- Belajar dan pemecahan

masalah

- Berpikir secara logis

- Perumpamaan dan 

berpikir simbolis

Perkembangan

Kognitif

3

- Mendengar dan 

berbicara

- Membaca dan menulis

(permulaan)

Perkembangan

Bahasa

4
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Tugas

Perkembangan

Bahasa:
Usia 4 – 5 Tahun

 Menyimak perkataan orang lain

 Mengerti dua perintah yang diberikan

bersamaan

 Memahami cerita yang dibacakan

 Menambah perbendaharaan kata sifat (nakal, 

baik hati, jelek, berani, dlsbg)

Usia 5 – 6 Tahun

 Mengerti beberapa perintah secara

bersamaan

 Mengulang kalimat yang lebih kompleks

 Memahami aturan dalam suatu permainan.
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Usia 4 – 5 Tahun

 Mengetahui konsep banyak dan 

sedikit.

 Membilang banyak benda satu

sampai sepuluh.

 Mengenal konsep bilangan.

 Mengenal lambang bilangan.

 Mengenal lambang huruf

Usia 5 - 6Tahun

 Menyebutkan lambang bilangan 1 –

10

 Mencocokkan bilangan dengan

lambang bilangan.

 Mengenal berbagai macam lambang

huruf vocal dan konsonan.

.

Tugas

Perkembangan

Kognitif
Konsep Bilangan, Lambang Bilangan

dan Huruf
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Jenis Kelamin, 

Temperamen, 

Bakat – minat, 

Modalitas belajar (Auditory, 

Visual, Kinestetik)

Berkebutuhan Khusus (gifted, 

disable)

Pengalaman hidup, 

Budaya, 

Pola Asuh

Lingkungan tempat tinggal

Gaya Hidup

Tingkat Ekonomi

Perbedaan Individual
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Ciptakan suasana nyaman
bagi OTM di sekolah
1. Sambutan bagi

orangtua/pendamping
anak

2. Sediakan ruang tunggu
yang nyaman

3. Display foto/ video 
kegiatan anak

Membangun kerjasama

dengan Orangtua Murid

1. Ciptakan suasana nyaman

bagi orangtua di sekolah

2. Ciptakan berbagai bentuk
“jembatan hubungan” 
dengan orangtua

3. Lakukan komunikasi on 
going (terus menerus) 
dengan orangtua

4. Libatkan orangtua dalam
program kegiatan anak di 
sekolah

5. Adakan Parent 

Conferences
6. Sharing /berbagi

kurikulum dengan
orangtua

The Parent’s 

Role

1

2
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Guiding Children’s 

Learning
Menggunakan berbagai

pendekatan

pembelajaran ;

• Child Initiated Learning

• Teacher Directed 

Learning

• Interacting with children 

to promote learning

The Teacher’s 

Role

1

Menyesuaikan Instruksi

secara individual 

terhadap semua anak, 

tanpa terkecuali
Anak berbakat, anak

berkebutuhan khusus, dll

2
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Guiding Children’s Learning

 Kelompok Besar

 Kelompok Kecil

Pembelajaran dalam kelompok

Eksplorasi tema-tema belajar di tempat / 

sentra yang menarik

Belajar di area/sentra yang 

menarik

• Mengacu pada kontinum

perkembangan anak

• Objektif  berdasarkan apa yang 

anak lakukan atau katakana

• Bukan berdasarkan opini, kesan, 

asumsi dan atau interpretasi

Observasi perkembangan anak
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Lingkungan Fisik sangat

berpengaruh pada:

1. Apa yang kita rasakan

2. Seberapa nyaman diri kita

3. Menentukan bagaimana

kita berhubungan dengan

orang lain

4. Kesuksesan menjalankan

rencana pembelajaran

The Learning 

Environment

Bagi anak usia dini, 

lingkungan fisik yang paling 

mempengaruhi:

1. Luas Ruangan dan area 

bermain di luar

2. Warna dinding

3. Jenis furniture yang 

digunakan

4. Tingkat pencahayaan

5. Sirkulasi udara
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Ruang Kelas untuk anak

hendaknya:

Terdiri dari bagian-bagian yang 

menarik yang mendorong anak
untuk bereksplorasi, mendorong

rasa ingin tahu, kemandirian, 

percaya diri dalam membuat

keputusan, dan mendorong
keterlibatan anak

Ruangan yang terbagi menjadi
sentra-sentra memungkinkan

anak menentukan pilihannya

sendiri untuk bermain
tenang/pasif atau untuk bermain

aktif

Safe, Attractive, Engage 
Activities, Comfortable and well 
designed

Establishing 

Interest Area
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Pisahkan area yang bising dari area yang 

tenang/sepi.

Pembedaan yang jelas antar area dengan

pembatas dan furnitur

Display media setinggi anak agar mudah

terlihat apa saja kegiatan yang dapat dipilih

anak

Tempatkan area tertentu sesuai kebutuhannya 

(mis. area seni dekat dengan air).

Yakinkan bahwa guru dapat melihat seluruh

area tanpa hambatan

Tetapkan pola perpindahan yang akan

menjaga anak dari gangguan anak yang lain
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Autism Spectrum Disorder

Gangguan perkembangan otak yang memengaruhi

kemampuan penderita dalam berkomunikasi dan

berinteraksi dengan orang lain.

02 Motor Disorder

Gangguan motorik pada sistem saraf yang

menyebabkan gerakan tidak normal dan tidak

disengaja. Mereka dapat disebabkan oleh kerusakan

pada sistem motor.

05

Neurodevelopmental Disorder 
(DSM V)

Intellectual Disability

Dikenal juga dengan istilah Retardasi Mental Retardasi mental

adalah gangguan perkembangan otak yang ditandai dengan

nilai IQ di bawah rata-rata orang normal dan kemampuan

untuk melakukan keterampilan sehari-hari yang buruk.

01
Specific Learning Disorder

Gangguan yang mencakup pemahan penggunaan

bahasa lisan atau tulisan, Bentuknya bisa berupa

gangguan dalam aspek berikut: mendengarkan,

berfikir, berbicara, membaca, menulis, mengeja atau

menghitung.

04

Attention Deficit/Hiperactivity Disorder

Gejala utama ADHD adalah sulit memusatkan perhatian, 

serta menunjukkan perilaku hiperaktif dan impulsif

03 Other Neurodevelopmental Disorder

06
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Spektrum Asperger

• fungsi eksekutif (yang ditemukan di korteks frontal /

prefrontal) kurang berkembang. Dengan demikian,

mengandalkan bagian logis dari otak (tersebar), yang

kemudian berkembang secara berlebihan (seperti otot

yang dilatih secara intens dan sering).

• memiliki beberapa keterputusan dengan sistem limbik,

yang menengahi antara emosi dan pemikiran - namun,

banyak memiliki amigdala yang terlalu aktif, menyebabkan

kecemasan.

• materi putih juga lebih padat. Mungkin ini memiliki

konsekuensi terkait kecerdasan / kemampuan berpikir.
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5 Tipe Generasi

Generasi Baby 

Boomers

Karakteristik dari gen

erasi yang lahir antar

a tahun 1943-1960 ini

adalah mandiri, berdi

kari, dan idealis. Hal i

ni karena para baby 

boomers lahir setela

h masa perang dan 

masih memerlukan p

enataan ulang kehidu

pan.

Generasi X

Lahir di tahun 1961 – 1980 

Beradaptasi dengan teknol

ogi (Butuh waktu untuk me

mpelajari dan menggunaka

n teknologi

Bersifat individual namun ju

ga mandiri karena memiliki

ibu yang bekerja (kedua ort

u bekerja) 

Generasi Y

Millenial

Lahir di tahun 1981 - 1994

Generasi millenial sangat e

rat dengan kehadiran tekno

logi. 

Riset menunjukkan fakta re

lasi yang terbentuk antara

millenial dan teknologi telah

menggantikan bentuk-bent

uk relasi milenial yang lain. 

Misalnya, relasi millennial d

engan buku, dengan cara b

ersosialisasi (FB, IG, Twitte

r) dll.

Generasi Z

Lahir di tahun 1995 – 2010

generasi Z disebut juga sebag

ai iGeneration atau generasi in

ternet atau generasi net. Mere

ka selalu terhubung dengan d

unia maya dan dapat melakuk

an segala sesuatunya dengan

menggunakan kecanggihan te

knologi yang ada.

Bahkan gadget sudah menjadi

pegangannya dari sejak kecil. 

Generasi Alpha

Lahir di tahun 2010 – Sekarang

• Paling terdidik

• Paham Teknologi (Digital Native)

• Artificial Intelligence dalah realitas

mereka

• Pembelajaran sangat personal. terb

iasa memiliki akses langsung ke inf

ormasi yang dibutuhkanAnak-anak

generasi ini pun akan belajar denga

n kecepatan mereka sendiri, pengal

aman belajar yang dipersonalisasi d

an ditargetkan untuk mengimbangi

kemampuannya. Bersama dengan r

uang kelas, modul, dan tutorial pem

belajaran online akan memfasilitasi

pendekatan mereka terhadap pendi

dikan
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Dampak Penggunaan Gadget
Yang berlebihan pada masa PJJ

Perasaan bosan dengan rutinitas, tidak

beraktivitas fisik yang menantang

Bored

Kurang gerak memicu obesitas, 

yaitu terakumulasinya lemak 

didalam tubuh.

1. Obesitas

Memicu terjadinya hambatan dalam

perkembangan syaraf anak (Epilepsi, 

Gangguan Fokus/Konsentrasi, 

Gangguan Mata).

2. Radiasi Elektromagnetik

Muncul Generasi BLAST : Boring, 

Lonely, Angry, Stress, Tired

3. Individual - Antisosial

Perasaan kesepian karena kurangnya

komunikasi intensif terutama dengan

orangtua

Lonely

Perasaan marah dan takut karena

situasi berakar dari ketidak-puasan dan 

takut pada orangtua

Angry-Afraid

Perasaan tertekan karena situasi yang 

dihadapi

Stress

Kelelahan Karena Akumulasi Masalah

Tired
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Kebutuhan dan Hak Dasar Anak

Model Pengajaran yang Serius ta

pi santai. Materi diajarkan dengan

menggunakan berbagai metoda (

Visual – Kinestetik – Auditory)

1. Kebutuhan Bermain

Tidak seperti orang dewasa, siswa usia SD 

normalnya hanya bisa duduk tenang maksi

mal 30 menit. Model pembelajaran idealn

ya mengakomodir kebutuhan siswa untuk

bergerak.

2. Kebutuhan Bergerak

Bergaul dengan kelompok sebaya dan bersosialisasi

. 
seperti: belajar memenuhi aturan‐ aturan kelompok, belajar setia kawan,

belajar tidak tergantung pada diterimanya dilingkungan, belajar menerim

anya tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara sehat (

sportif), mempelajarai olah raga dan membawa implikasi bahwa guru har

us merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bek

erja atau belajar dalam kelompok, serta belajar keadilan dan demokrasi.

3. Kebutuhan Berkelompok

Ditunjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD memasuki

tahap operasional konkret. Bagi anak SD, penjelasan guru tent

ang materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak melaksana

kan sendiri, Dengan demikian guru hendaknya merancang mo

del pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat langsung

dalam proses pembelajaran. 

4. Belajar dengan Memperagakan seca

ra langsung
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